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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas implementasi 
peta konsep dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap statistika 
pendidikan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif 
dengan melibatkan 44 mahasiswa sebagai subjek penelitian. Instrumen penelitian 
yang digunakan meliputi lembar penilaian peta konsep serta observasi di dalam 
kelas untuk memperoleh data yang komprehensif. Analisis data dilakukan 
menggunakan uji-t untuk mengukur hubungan antara implementasi peta konsep 
dan peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap statistika pendidikan. Hasil 
analisis menunjukkan adanya nilai korelasi yang signifikan sebesar 22.268 dengan 
nilai signifikansi 0.000. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan peta 
konsep dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 
pemahaman mahasiswa terhadap materi statistika pendidikan. Penelitian ini 
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang manfaat peta konsep dalam 
konteks pembelajaran statistika pendidikan di lingkungan akademik. Implikasi 
dari hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan strategi 
pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa 
terhadap mata kuliah statistika pendidikan. Penelitian lanjutan dapat dilakukan 
untuk mengeksplorasi lebih lanjut faktor-faktor lain yang memengaruhi 
efektivitas penggunaan peta konsep dalam pembelajaran. 
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 Abstract: The study aims to explore the effectiveness of implementing concept maps in 
enhancing students' understanding of educational statistics. A quantitative descriptive 
method was utilized involving 44 students as research subjects. Research instruments 
included concept map assessment sheets and classroom observations to obtain 
comprehensive data. Data analysis was conducted using t-tests to measure the relationship 
between concept map implementation and the improvement of students' understanding of 
educational statistics. The analysis results indicated a significant correlation value of 
22.268 with a significance value of 0.000. These findings suggest that the use of concept 
maps can significantly contribute to enhancing students' understanding of educational 
statistics material. This research provides a deeper understanding of the benefits of concept 
maps in the context of educational statistics learning in academic settings. The 
implications of these research findings can serve as a basis for developing more effective 
learning strategies to enhance students' understanding of educational statistics courses. 
Further research could explore other factors influencing the effectiveness of concept map 
utilization in learning. 
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A. LATAR BELAKANG  

Peta konsep merupakan representasi visual dari hubungan antar konsep atau ide 

dalam suatu domain pengetahuan atau disiplin ilmu tertentu (Rugh et al., 2023). 

Penggunaan peta konsep telah menjadi sorotan dalam ranah pendidikan sebagai alat 

visual yang efektif untuk merepresentasikan dan mengorganisir hubungan antar 

konsep dalam suatu domain pengetahuan (Sabil, 2015). Konsep ini memungkinkan 

pembelajar untuk menggambarkan hierarki konseptual, mengidentifikasi keterkaitan 

antaride, serta menganalisis struktur pengetahuan secara lebih sistematis. Dalam 

konteks pendidikan, penggunaan peta konsep telah terbukti efektif dalam membantu 

mahasiswa memahami materi pelajaran yang abstrak dan kompleks, serta 

mempromosikan pemikiran kritis dan integratif dalam proses pembelajaran 

(Megayanti et al., 2020). Dalam konteks pembelajaran, peta konsep memberikan 

kerangka kerja yang terstruktur bagi mahasiswa untuk memahami informasi yang 

kompleks dan abstrak dengan lebih mudah, terutama dalam mata pelajaran yang 

menuntut pemahaman konsep yang mendalam, seperti matematika, ilmu 

pengetahuan, dan humaniora (Pane & Darwis Dasopang, 2017). 

Statistika pendidikan memainkan peran penting dalam pendidikan modern 

karena membantu dalam analisis dan interpretasi data pendidikan yang kompleks. 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang statistika, pendidik dan pembuat 

kebijakan dapat membuat keputusan yang berdasar dan efektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Mulyono et al., 2020). Selain itu, statistika juga membantu 

dalam mengidentifikasi pola dan tren dalam data, memungkinkan pendidik untuk 

menyesuaikan pendekatan dan strategi mereka sesuai dengan kebutuhan siswa 

(Wulandari et al., 2023). Dengan demikian, pentingnya statistika pendidikan tidak 

dapat diabaikan dalam konteks pendidikan modern. 

Pemetaan konsep telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran 

kognitif siswa di berbagai konteks pendidikan. Sebuah penelitian di Surabaya, 

Indonesia, yang dilakukan oleh Lucchini et al., menemukan bahwa penerapan 

pemetaan konsep di SMP umum menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam 

pencapaian belajar siswa (Silvia et al., 2022). Studi lain oleh Loizou dan rekan-rekan, 

yang melibatkan mahasiswa kedokteran, menunjukkan bahwa peta konsep mampu 

meningkatkan pengetahuan serta keterampilan berpikir kritis (Loizou et al., 2022). 

Peta konsep juga banyak dimanfaatkan dalam pendidikan K-12, berfungsi sebagai alat 

pembelajaran individu maupun kolaboratif. Penggunaannya telah merambah ke 

sekolah dasar untuk berbagai keperluan, termasuk desain pembelajaran dan penilaian, 

sementara di tingkat sekolah menengah, peta konsep lebih sering digunakan untuk 

penilaian dan sebagai alat pembelajaran individu (Chang et al., 2022). Temuan dari 

Manandhar dan kolega menegaskan bahwa pemetaan konsep dapat mengurangi 

upaya kognitif dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mahasiswa 

teknik (Manandhar et al., 2022). Secara keseluruhan, hasil studi ini menegaskan 
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efektivitas pemetaan konsep dalam meningkatkan hasil pembelajaran serta 

keterampilan berpikir kritis dalam berbagai domain pendidikan. 

Penelitian tentang pemahaman siswa terhadap statistik pendidikan menunjukkan 

variasi dalam kemampuan mereka dalam menerima dan mengolah informasi dalam 

mata pelajaran ini. Beberapa penelitian mencatat bahwa sebagian besar siswa 

menunjukkan kemampuan yang memadai dalam kursus statistik pendidikan, dengan 

nilai rata-rata berkisar antara tingkat A dan B (Nur Ghifari et al., 2023). Namun, 

temuan lain menyoroti bahwa banyak mahasiswa bidang biologi menganggap 

statistik sebagai subjek yang menantang, menandakan perlunya inovasi dalam 

penyampaian materi statistik untuk meningkatkan pemahaman siswa (Fatmawati et 

al., 2023). Pengaruh metode pengajaran, sikap siswa terhadap statistik, teknik 

pembelajaran yang digunakan, serta persepsi kemampuan siswa telah terbukti 

memengaruhi pemahaman mereka terhadap konsep dasar statistik (Lukman et al., 

2022). Terlebih lagi, sikap siswa terhadap statistik ternyata berhubungan erat dengan 

kemampuan mereka dalam menerapkan berbagai teknik analisis data, menegaskan 

urgensi peninjauan kembali kurikulum guna meningkatkan kompetensi analisis data 

siswa (Ismail et al., 2022). 

Penggunaan peta konsep dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang 

statistika pendidikan (Amalia et al., 2022). Hal ini menjadi penting, terutama dalam 

konteks pendidikan matematika, di mana pendekatan kontekstual terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa (Pudjipawarti et al., 

2020). Selain itu, peran guru dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang statistika 

sangatlah penting, seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan signifikan dalam 

kemampuan para guru yang menerima bimbingan teknis dalam pendidikan 

matematika (Etik Zukhronah et al., 2023). Namun, perlu diperhatikan bahwa 

pemahaman tentang statistika pendidikan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

pendidikan orang tua dan status sosial ekonomi (Adawiah, 2017). Oleh karena itu, 

meskipun peta konsep dapat menjadi alat berharga dalam meningkatkan pemahaman 

siswa tentang statistika pendidikan, penting untuk mempertimbangkan konteks lebih 

luas di mana pemahaman ini dikembangkan. 

Pentingnya penggunaan peta konsep dalam meningkatkan pemahaman 

mahasiswa terhadap statistika pendidikan diberbagai akademik, baik dalam konteks 

pendidikan kedokteran, profesi kesehatan, maupun penulisan argumentatif di 

perguruan tinggi terutama dibidang matematika dan ilmu eksak yang lainya. 

Efektivitas pemetaan konsep dalam meningkatkan hasil pembelajaran dan 

keterampilan berpikir kritis siswa di berbagai tingkatan pendidikan. Selain itu, 

diperhatikan pula variasi dalam pemahaman siswa terhadap statistik pendidikan, di 

mana beberapa siswa menunjukkan kemampuan yang memadai sementara yang lain 

menghadapi kesulitan, dan faktor-faktor seperti metode pengajaran dan sikap siswa 

juga berperan dalam pemahaman mereka terhadap konsep dasar statistik. 
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Namun, meskipun terdapat informasi tentang efektivitas penggunaan peta 

konsep dalam meningkatkan pemahaman statistika pendidikan, terdapat ruang yang 

belum terpenuhi dalam hal implementasi yang spesifik dan analisis mendalam 

terhadap pengaruhnya terhadap mahasiswa dalam konteks pendidikan matematika. 

Meskipun terdapat penelitian yang menunjukkan penggunaan peta konsep dalam 

meningkatkan pemahaman statistika, belum ada kajian yang secara khusus 

mengeksplorasi implementasi peta konsep dalam konteks pembelajaran statistika 

pendidikan di Indonesia, serta bagaimana implementasinya dapat memengaruhi 

pemahaman mahasiswa secara konkret. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menyelidiki implementasi penggunaan 

peta konsep dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang statistika 

pendidikan. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana penerapan peta konsep 

dapat memperkuat pemahaman konsep statistika pendidikan di antara mahasiswa. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang bagaimana peta konsep dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum 

statistika pendidikan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa 

dalam mengolah dan menganalisis data statistik. 

 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif yang bertujuan 

untuk menginvestigasi apakah penggunaan peta konsep dapat meningkatkan 

pemahaman mahasiswa terhadap statistika pendidikan. Subjek penelitian terdiri dari 

44 mahasiswa yang terlibat dalam proses pembelajaran. Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi lembar penilaian peta konsep yang memberikan gambaran 

tentang pemahaman mahasiswa terhadap materi statistika pendidikan, serta observasi 

di dalam kelas guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terkait 

respons dan interaksi mahasiswa selama pembelajaran. 

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang jelas dan terinci tentang dampak penggunaan peta 

konsep terhadap pemahaman mahasiswa. Data yang terkumpul dari instrumen 

penelitian akan dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi tingkat 

pemahaman awal mahasiswa sebelum penerapan peta konsep, serta perubahan yang 

terjadi setelah penerapan tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang berharga dalam memahami efektivitas peta konsep sebagai alat bantu 

pembelajaran dalam konteks statistika pendidikan. Adapun alur dari penelitian ini 

disajikan sesuai Gambar 1. 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap pertama dalam penelitian ini melibatkan proses pembelajaran statistika 

pendidikan kepada mahasiswa. Peneliti membagikan materi-materi yang relevan 

kepada mahasiswa untuk dipelajari. Setelah mempelajari materi tersebut, mahasiswa 

diminta untuk membuat peta konsep yang mencakup inti dari materi statistika 

pendidikan yang telah dipelajari. Peta konsep ini kemudian dipresentasikan di depan 

kelas sebagai bagian dari pembelajaran kolaboratif. Presentasi dari mahasiswa 

dievaluasi dan dinilai berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan. Hasil dari 

proses ini kemudian disajikan dalam bentuk tabel evaluasi, dan disajikan pada Tabel 

1. 

 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

 Nilai 

Valid  44  

Mode  70.000  

Median  78.000  

Mean  77.614  

Std. Error of Mean  1.195  

Std. Deviation  7.928  

Coefficient of variation  0.102  

Variance  62.847  

Range  29.000  

Minimum  63.000  

Maximum  92.000  

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 yang menginvestigasi penggunaan peta 

konsep dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap statistika pendidikan, 

diperoleh nilai Mean sebesar 77.614. Nilai Mean ini mengindikasikan rata-rata skor 

evaluasi yang diberikan kepada mahasiswa terkait pemahaman mereka terhadap 

Pengumpulan 
Data

• Mengumpulkan data 
berdasarkan nilai mahasiswa 
pada metode peta konsp & hasil 
observasi di kelas

Refleksi Data &

Penyajian Data

• Refleksi data dengan 
software SPSS

Penarikan 
Kesimpulan

• Menarik kesimpulan 
berdasarkan hasil 
output software SPSS
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materi statistika pendidikan setelah menggunakan peta konsep. Hasil ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, mahasiswa memperoleh penilaian yang 

cukup baik dalam hal pemahaman materi statistika pendidikan setelah menerapkan 

metode pembelajaran dengan peta konsep. Meskipun begitu, perlu dicatat bahwa nilai 

Standar Error of Mean sebesar 1.195, yang mengindikasikan tingkat variabilitas yang 

terkait dengan rata-rata skor evaluasi. Variabilitas ini menunjukkan bahwa terdapat 

variasi dalam pemahaman mahasiswa terhadap materi statistika pendidikan 

meskipun menggunakan peta konsep. 

Selanjutnya, hasil analisis juga mencakup ukuran-ukuran statistik lainnya seperti 

Variance, Minimum, dan Maximum. Variance sebesar 62.847 menggambarkan 

seberapa jauh skor evaluasi tersebar dari nilai Mean, menunjukkan tingkat variasi 

dalam penilaian mahasiswa. Nilai Minimum dan Maximum, yaitu 63.000 dan 92.000 

secara berturut-turut menunjukkan skor terendah dan tertinggi yang diberikan 

kepada mahasiswa dalam proses evaluasi. Interpretasi dari hasil-hasil ini memberikan 

wawasan yang penting tentang sejauh mana efektivitas penggunaan peta konsep 

dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap statistika pendidikan, serta 

memberikan dasar untuk refleksi dan perbaikan dalam metode pembelajaran di masa 

mendatang. Selanjutnya, peneliti melakukan uji hipotesis mengunakan uji-t adapun 

hasilnya sesuai Tabel 2.  

 

Tabel 2. One-Sample Test 

 Test Value = 51 

 t df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

 Lower Upper 

Data 22.268 43 .000 26.61364 24.2034 29.0239 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan One-Sample t-test pada Tabel 2 yang 

mengevaluasi implementasi penggunaan peta konsep dalam meningkatkan 

pemahaman mahasiswa terhadap statistika pendidikan, diperoleh nilai t-test sebesar 

22.268. Nilai ini menunjukkan signifikansi uji terhadap perbedaan antara mean sampel 

dengan nilai rata-rata populasi, dengan mengacu pada penggunaan peta konsep 

sebagai metode pembelajaran. Nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 menandakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman mahasiswa sebelum dan 

setelah penerapan peta konsep, dengan tingkat signifikansi yang sangat tinggi. Mean 

difference sebesar 26.61364 menggambarkan perbedaan rata-rata antara skor 

pemahaman mahasiswa sebelum dan setelah menggunakan peta konsep. Hasil ini 

menunjukkan bahwa implementasi penggunaan peta konsep secara efektif 

berkontribusi pada peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap statistika 

pendidikan. 

Selanjutnya, hasil uji hipotesis ini memberikan pemahaman yang mendalam 
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tentang efektivitas penerapan peta konsep dalam konteks pembelajaran statistika 

pendidikan. Nilai t-test yang tinggi mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor pemahaman mahasiswa sebelum dan setelah implementasi peta 

konsep. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan peta konsep dapat dijadikan 

sebagai salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman mahasiswa terhadap materi statistika pendidikan. Hasil ini memberikan 

kontribusi penting bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan 

inovatif di masa depan, serta mendorong penelitian lebih lanjut dalam eksplorasi 

berbagai strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di 

tingkat perguruan tinggi. Hasil ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nur Ghifari et al. (2023) dengan hasil penelitian menyatakan bahwa kemampuan 

siswa untuk menerima dan memproses informasi dalam kursus statistik pendidikan 

cukup baik, seperti yang ditunjukkan oleh hasil pembelajaran mereka. Penelitian 

serupa memberikan hasil pada pengetahuan statistik mahasiswa Pendidikan Biologi, 

termasuk skor rata-rata 77,92 dan persentase siswa dengan pengetahuan yang baik 

sebesar 52,5% yang dilakukan oleh (Fatmawati et al., 2023). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil uji-t dengan nilai sebesar 22.268 dan signifikansi 0.000, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi penggunaan peta konsep efektif dalam 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap statistika pendidikan. Temuan ini 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara tingkat pemahaman mahasiswa 

sebelum dan setelah menerapkan peta konsep dalam pembelajaran. Hal ini 

menegaskan bahwa peta konsep dapat menjadi alat yang efektif dalam membantu 

mahasiswa memahami materi statistika pendidikan dengan lebih baik. 

Saran untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut guna mendalami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas 

penerapan peta konsep dalam pembelajaran statistika pendidikan. Selain itu, 

penelitian mendatang dapat mengeksplorasi penggunaan peta konsep dalam konteks 

pembelajaran mata pelajaran lainnya atau pada tingkatan pendidikan yang berbeda. 

Selain itu, penting juga untuk mengevaluasi pengaruh durasi dan intensitas 

penggunaan peta konsep terhadap pemahaman mahasiswa. Dengan demikian, 

penelitian selanjutnya dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan 

komprehensif tentang peran serta potensi peta konsep dalam meningkatkan 

pembelajaran dan pemahaman mahasiswa di berbagai bidang studi. 
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